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Abstrak

Sumber penafsiran merupakan seperangkat ilmu yang digunakan oleh
mufassir untuk menemukan dan memberikan penjelasaan terhadap ayat-ayat al-
Qur’an. Sumber penafsiran ini seperti Hadis, sunnah, sirah, serta kaidah-kaidah
tafsir yang dapat membantu dalam menemukan pesan Tuhan. Namun demikian,
ada beberapa tafsir yang tidak hanya menjadikan sumber-sumber tersebut,
melainkan mereka juga menggunakan Bibel atau yang dulu dikenal dengan
Israiliyyat. Penggunaan sumber di luar Islam inipun menjadi perdebatan, ada yang
membolehkan, ada yang tidak membolehkan, dan ada pula yang membolehkan
dengan syarat-syarat tertentu. Salah satu tafsir yang membolehkan dan
menggunakan Bibel sebagai sumber tafsir adalah  Quran: a Reformist
Translation.

Quran: a Reformist Translation adalah kitab terjemah sekaligus tafsir
yang ditulis oleh tiga reformis Islam yaitu Edip Yuksel, Layth Saleh al-Shaiban
dan Martha Schulte Nafeh. Bukan hanya penggunaan Bibel sebagai tafsir al-
Qur’an yang menarik dalam karya ini, penolakan terhadap Hadis dan Sunnah,
Sirah, asbab an-nuzul serta kaidah-kaidah tafsir dalam karya inipun menjadi
perhatian. Oleh sebab itu, tesis ini bertujuan untuk menemukan latar belakang
penggunaan Bibel sebagai sumber penafsiran, serta menganalisis lebih jauh
tentang model pengutipan tersebut dengan fokus penelitian terhadap Qs. al-
Bagarah. Dalam kajian silang teks ini, penulis menjadikan studi intertektualitas
sebagai pisau analisis. Sedangkan dalam mengolah dan menganalisa data, penulis
menggunakan metode analisis isi.

Setelah melakukan penelitian dengan pendekatan dan metode analis isi di
atas, hasil penelitian ini menunjukan bahwa kerangka kerja kutipan Bibel sebagai
tafsir al-Qur’an merupakan upaya yang sangat apresiatif, dikarenakan selain
silang refensi ini dapat memberikan gambaran yang lebih rinci terhadap
persoalan-persoalan dalam kitab suci, penggunaan Bibel juga merupakan pilihan
yang lebih tepat dibandingkan /srailiyyat. Adapun latar belakang pengutipan
Bibel dalam Quran: a Reformist Translation penulis petakan menjadi tiga yaitu
latar belakang kehidupan, transformasi pemikiran, dan transformasi religius yang
semua ini menjadi hipogram teks dalam kutipan Bibel. Sedangkan model interteks
dalam pengutipan Bibel dapat diklasifikasi menjadi empat yaitu Model rujukan
(reference), Model komparatif (comparative), Model penjelasan (explanation),
dan Model kritik (critism).

Adapun kritik penulis terhadap pengutipan Bibel dalam karya ini adalah
sehubungan dengan informasi versi Bibel yang menjadi rujukan dan referensi
ilmiah sebagai bukti dalam memberikan kritik terhadap Bibel, bukan hanya
bertumpu pada keyakinan akan kebenaran al-Qur’an. Terlepas dari kritik-Kritik
ini, penulis memberikan apresiasi atas sudut pandang baru dalam tafsir ini yang
memberikan kontribusi dalam perkembangan tafsir.

Kata Kunci: Bibel, Intertekstualitas, Qs. al-Bagarah, Quran: a Reformist
Translation.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

dadaia ditulis muta‘addidah

s ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbiitah

Semua fa’ marbiitah ditulis dengan A, baik berada pada akhir kata
tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata
sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali

dikehendaki kata aslinya.

dasa Ditulis hikmah
e ditulis ‘illah
sl W1da) S ditulis karamah al-auliya’

D. Vokal Pendek dan Penerapannya

_--_{iﬁs--- Fathah dItU|IS A

S Kasrah ditulis i

———t e Dammah ditulis u
Jad Fathah ditulis fa‘ala
Jsi Kasrah ditulis zukira

Al Dammah ditulis yazhabu
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E. Vokal Panjang

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

ditulis

F. Vokal Rangkap

ditulis
ditulis
ditulis

ditulis

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

ditulis

ditulis

ditulis
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H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf

awal “al”

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama

ditulis

ditulis

Syamsiyyah tersebut

Ditulis
ditulis

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

Ditulis
ditulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Proses menafsirkan al-Qur’an merupakan ‘“rutinitas” menarik yang masih terus
dilakukan di berbagai tempat dan selalu dikembangkan dari masa ke masa.
Bahkan, sejarah tafsir memperlihatkan bahwa menafsirkan al-Qur’an tidak hanya
dilakukan oleh umat Muslim saja sebagai pemilik kitab suci, namun juga
dilakukan oleh sarjana barat (orientalis). Perkembangan ini tampak dari berbagai
nuansa penafsiran dan metodenya serta perluasan rujukan yang memperkaya.

Abdul Mustagim, dalam bukunya Pergeseran Epistemologi Tafsir dan
Epistemologi Tafsir Kontemporer memetakan perjalanan dengan nuansa
pemikiran yang bergeser setiap fase nya ke dalam tiga era. Pertama, era formatif
yang berbasis pada nalar mitis dan atau nalar quasi-kritis. Kategori ini terjadi pada
era klasik yang lebih banyak didominasi oleh model tafsir bi al-ma’sur. Kedua,
era afirmatif yang berbasis pada nalar ideologis. Kategori ini terjadi pada abad
pertengahan. Ketiga, era reformatif yang berbasis pada nalar kritis. Era ini muncul
dari ketidakpuasan para penafsir modern kontemporer terhadap produk-produk
penafsiran konvensional yang dinilai syarat dengan nuansa ideologis, otoriter,
hegemonik dan sektarian, sehingga menyimpangkan dari tujuan utama
diturunkannya al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia.*

Berbagai karya tafsir yang ditulis oleh para mufassir tidak akan dapat

terlepas dari kecenderungan tertentu. Hal ini dipengaruhi oleh dasar keilmuan

! Abdul Mustagim. Pergeseran epistemologi Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),,
34. Lihat juga, Abdul Mustaqgim. Epistemologi Tafsir kontemporer. (Yogyakarta: PT LkiS Printing
Cemerlang, 2010). 34-51.



yang dimiliki oleh penulis dan tuntutan lingkungan, pengaruh dari latarbelakang
keilmuan, serta konstruksi teks-teks yang berbeda pada masing-masing penafsir,
mengingat sebuah teks yang lahir pasti memiliki hubungan dengan teks yang lain
atau dikenal dengan intertekstualitas.

Penggunaan Bibel dalam penafsiran al-Qur’an sejatinya telah mengikuti
perkembangan alur penafsiran pada era afirmatif meskipun bukan dalam
kelahirannya. Sejarah telah mencatat bahwa Bibel® digunakan sebagai salah satu
sumber pengetahuan oleh para sarjana Muslim sudah nampak pada abad | dan
abad Il Hijriyah. Maka dari itu dapat dilihat dalam sejarah perkembangan tafsir
dan Islam secara umumnya, beberapa intelektual Muslim, ulama dan mufasir
banyak merujuk kepada Bibel. Terjadinya kajian silang teks dalam tradisi tafsir
menjadi menarik mengingat tafsir memuat unsur-unsur teologis Islam.
Persinggungan antara Bibel dan al-Qur’an dikhawatirkan oleh sebagian kalangan
karena akan mengantarkan pada benturan teologis dan berpotensi memunculkan

sikap-sikap polemik.

2 Bibel adalah istilah lain dari Alkitab. Bibel yang dimaksudkan disini adalah kitab suci
umat Kristen secara umum tanpa membedakan versi-versi Bibel dan atau perbedaan sekte-sekte di
dalamnya. Bibel memuat Perjanjian Lama (Old Testament) dan Perjanjian Baru (New Testament).
Perjanjian Lama memuat 39 Kitab, ditinjau dari kontennya terbagi ke dalam 3 jenis yaitu Kitab-
Kitab Sejarah, Kitab-Kitab Syair, dan Kitab-Kitab Para Nabi. Pada jenis yang pertama (Kitab-
Kitab Sejarah) memuat Pentateuch (Lima Kitab) yang diyakini sebagai Kitab suci Taurat yang
diurunkan Tuhan kepada Musa. Pentateuch tersebut ialah Kitab Kejadian, Keluaran, Imamat,
Bilangan, dan Ulangan. Kemudian pada jenis kedua (Kitab-Kitab syair) memuat kitab Mazmur
yang diyakini turun kepada nabi Daud, dan Kidung Agung yaitu kisah tentang nabi Sulaiman.
Sedangkan pada jenis ketiga (Kitab-Kitab Para Nabi) memuat tentang kisah para nabi. Adapun
Perjanjian Baru memuat 27 Kitab, empat kitab di antaranya ditulis oleh para murid Isa dan
diyakini sebagai kitab suci Injil. Keempatnya disebut Injil Kanonik, kitab tersebut ialah Matius,
Markus, Lukas, dan yohanes). Abu Jamin Roham, Pembicaraan di Sekitar Bible dan Qur’an
Dalam Segi Isi dan Riwayat Penulisannya (Jakarta:PT Bulan Bintang, 1984), 12-13 dan 127. Lihat
juga Maurice Bucaille, La Bible Le Coran Et La Science, terj. M. Rasjidi (Jakarta: PT Bulan
Bintang, 2007), 8-17 dan 49-60.

® Dalam tradisi Yahudi —Kristen, polemik keagamaan dalam Alkitab telah banyak ditulis.
Beberapa sarjana berargumen bahwa watak sebuah kitab suci memang sangat polemis. Istilah



Salah satu buku terjemah sekaligus buku tafsir yang melakukan cross
reference dan atau studi interteks dengan menggunakan Bibel sebagai sumber
tafsir adalah Quran: a Reformist Translation. Buku ini merupakan sebuah buku
terobosan baru dalam perkembangan metode terjemah sekaligus tafsir al-Qur’an
yang ditulis oleh tiga pemikir reformis yaitu Edip Yuksel, Layth Saleh al-Shaiban,
dan Martha Schulte-Nafeh. Sebagai buku terjemah, penulis buku ini
menerjemahkan 114 surat al-Qur’an ke dalam bahasa Inggris dengan
menggunakan kosa-kata yang dianggap sesuai (terjemah tafsiriyah), dan sebagai
buku tafsir, setiap surat dan sebagian besar ayat-ayat al-Qur’an dalam buku ini
terdapat catatan akhir (endnote) sebagai penjelasan sebuah ayat yang dianggap
perlu untuk dijelaskan.

Pada bagian awal buku ini, penulis mencantumkan 5 prinsip yang mereka
pegangi dalam penulisannya, di mana dalam prinsip-prinsip inilah terdapat tujuan,
alur dan latar belakang penulisan buku ini. Oleh sebab itu, ketika melihat dan
membaca 5 prinsip ini, maka seharusnya tergambar bagaimana peta pemikiran
Edip Yuksel dkk. secara umum dalam menulis buku Quran: a Reformist
Translation ini.

Salah satu prinsip yang disebutkan oleh Edip Yuksel dkk adalah pada poin
ke-4 vyaitu It offers extensive cross-referencing to the Bible and provides
arguments on numerous philosophical and scientific issues (menawarkan referensi

silang terhadap Bibel dan menyediakan penjelasan filosofi penomoran serta

polemik yang disebutkan oleh Mun’im Sirry dalam bukunya ini berarti teks-teks kitab suci itu
menggambarkan agama lain secara negatif yang mencakup di dalamnya kritik terhadap komunitas
agama lain, baik secara eksplisit maupun secara implisit. Lihat, Mun’im Sirry, Polemik kitab suci:
tafsir Reformasi Atas Kritik al-Qur’an terhadap Agama Lain, terj. R. Cecep Lukman Yasin
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), xviii-xix.



persoalan sains). Poin ini menerangkan tentang pengutipan Bibel dalam buku ini
sebagai bagian penafsiran untuk menjelaskan beberapa ayat yang sekiranya perlu
dijelaskan.* Lebih lanjut lagi tentang pengutipan ini, Edip Yuksel tidak hanya
mengutip pasal dan ayat Bibel saja namun pada bagian-bagian dan ayat-ayat al--
Qur’an tertentu, Yuksel terkadang menyinggung tentang agama Kristen dan
ajaran-ajarannya. Misalkan dalam Qs. al-Bagarah [2]: 3, Qs. ali Imran [3]: 55, 64,
75, 85, dan lain sebagainya.

Menjadi menarik lagi ketika ditelusuri tentang 5 prinsipnya pada poin
yang menolak keberadaan Hadis dan sunnah, asbab an-nuzul, Sirah, serta
penolakannya terhadap pendapat para ulama yang menurut mereka gaul ulama
juga tidak sunyi dari kepentingan-kepentingan. Pernyataannya akan prinsip-
prinsip ini tentu merupakan hasil dari pengalaman dan pengetahuaanya yang tidak
terlepas dari hipogram intertekstualitasnya.

Perlu ditelaah kembali tentang proses pengutipan Bibel yang dilakukan
dalam Quran: a Reformist Translation, mengingat tidak semua ayat yang
memiliki endnote, kemudian tidak pada semua endnote itu pula dilakukannya
pengutipan Bibel. Misalnya dalam surat al-Baqarah, kutipan Bibel terdapat dalam
34 ayat dengan bentuk dan pembahasan yang berbeda. Tentang kisah para Nabi
misalnya, tentang keberadaan agama-agama selain Islam, surga dan neraka, juga
tentang konsep ketuhanan, serta masih banyak yang lainnya. Pada surat-surat yang
lain juga seperti pada surat ali-Imran terdapat 13 kutipan dan keterangan tentang

agama kristen, dalam surat an-Nisa’ terdapat 10 kutipan dan masih banyak lagi

* Edip Yuksel, Layth Saleh al-Shaiban dan Martha Schulte-Nafeh, Quran: a Reformist
Translation, (USA: Brainbow Press, 2011), 5.



kutipan Bibel dalam surat-surat yang lainnya. Namun seperti yang pernah
disebutkan juga bahwa ada beberapa surat yang didalamnya tidak terdapat kutipan
Bibel, seperti surat al-Anfal, Yunus, Hud, al-Hajj, dan lainnya. Oleh sebab itu,
untuk memfokuskan penelitian dalam kajian ini, penulis menspeksifikasikan
penelitian terhadap Qs. al-Baqarah.

Dari pemaparan di atas, kebutuhan mengutip Bibel merupakan fakta yang
tak terbantahkan dan telah berlangsung lama dalam tradisi Islam dengan beragam
kualitas dan kuantitas penekanannya. Khusus bagi tafsir, ini menjadi penegas akan
peranan penting sumber-sumber dari luar Islam dalam memperkaya wacana tafsir,
selain juga usaha menempatkan al-Qur’an sebagai bagian tak terpisahkan dari
lingkungan sosial kitab suci agama-agama Abrahamik. Persoalan yang
mengemuka adalah soal relasi historis antara al-Qur’an dan Bibel yang
memberikan dampak pada pemahaman dan pemikiran umat Muslim terhadap
keberadaan Bibel sebagai sumber tafsir.

B. Rumusan Masalah
Sebagaimana latar belakang yang dipaparkan di atas, penulis menemukan
beberapa modus perhatian penelitian ini, selanjutnya dikemas dalam rumusan
masalah, diantaranya:

1. Apakah faktor yang melatarbelakangi pengutipan Bibel dalam Quran: a

Reformist Translation?

2. Bagaimanakah model intertekstualitas Bibel sebagai sumber tafsir dalam

Quran: a Reformist Translation?



C. Tujuan dan Kegunaan

Untuk mengarahkan penelitian kepada sasaran yang tepat, maka diperlukan
adanya suatu tujuan yang jelas dari kajian ini. Dengan demikian, tujuan penelitian
ini adalah:

1. Menjelaskan faktor-faktor yang melatarbelakangi pengutipan Bibel dalam
Quran: a Reformist Translation

2. Membahas tentang model intertekstualitas Bibel sebagai sumber tafsir
dalam Quran: a Reformist Translation?

Adapun Manfaat penelitian ini yaitu:

1. Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk menambah kazanah
keilmuan Islam dalam bidang tafsir terutama dalam kajian silang teks
antara al-Qur’an dan Bibel dalam kajian terjemah dan tafsir Quran: a
Reformist Translation.

2. Secara praktis diharapkan bermanfaat untuk memberikan pemahaman dan
perubahan cara pandang dalam menghadapi problem penafsiran al-Qur’an
yang menjadikan Bibel sebagai rujukan dalam penafsirannya.

3. Manfaat lainnya membuka pemikiran baru tentang keberadan kitab suci
sebagai dua bagian terpisah dari kitab suci lainnya yang dapat ditemukan
persaman dan perbedaannya sebagaimana yang terdapat dalam Quran: a

Reformist Translation.



D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka dalam sebuah penelitian berfungsi sebagai cermin dalam
melakukan penelitian, karena dengan adanya tinjauan ini peneliti menemukan
ruang kosong sebagai tempat untuk menemukan perbedaan dari penelitian-
penelitian yang sudah ada sebelumnya. Dalam penelitian ini, tinjauan akan dibagi
ke dalam 2 bagian: pertama tinjauan tentang interteks al-Qur’an dan Bibel sebagai
sumber tafsir, dan yang kedua adalah tinjauan yang berhubungan dengan Quran:
a Reformist Translation dan penulisnya.

Tinjauan tentang hubungan al-Qur’an dan Bibel. Pertama penelitian
Waryono Abdul Ghafur berjudul Kristologi Islam: Telaah Kritis Kitab al-Radd
al-Jamil li llahiyati Isa bi sarh al-Injil. Penelitian ini fokus pada pemaparan sosok
isa menurut al-Ghazali. Dengan mengambil kutipan Bibel, al-Ghazali bermaksud
menjelaskan siapa Isa sesungguhnya, yang berbeda dari cara pandang umumnya
penganut Kristen. Dalam menjelaskan sosok Isa, al-Ghazali banyak menampilkan
sisi kemanusiaan Isa.

Kedua, penelitian Husni Fitriyawan berjudul Injil dalam Kitab Tafsir al-
Qur’an Modern (Studi Komparatif Kitab Tafsir al-Jawahir i Tafsir al-Qur’an al-
Karim karya Tantawi Jauhari dan Tafsir al-Manar Karya Muhammad Rasyid
Rida). Penelitian ini mengulas tentang bagaimana Injil-Injil Kanonik dan Injil
Barnabas yang dijadikan sebagai sumber tafsir oleh Tantawi dan Rida. Pada
penelitian tersebut, menarik di cermati bahwa aspek orisinalitas dan otoritas, yaitu
status “Canonical” pada Injil-Injil Kanonik dan pernyataan agrab ila al-hagq pada

Injil Barnabas masih menjadi titik tolak utama Tantawi dan Rida dalam mengutip



Bibel. Artinya, kedua mufassir tersebut masih mempertimbangkan aspek
“otoritas” sebagai hal penting, meskipun faktanya justru berlawanan. Seperti telah
di bahas, Injil Barnabas di pertanyakan otentisitasnya dari sisi historis, karenanya
di tolak oleh sarjana Kristen.

Tinjauan yang berhubungan dengan Quran: a Reformist Translation:
Pertama penelitian yang di lakukan oleh Fazlur Rahman dengan judul “Otoritas
Pemaknaan Kitab Suci: Problematika Pemikiran Edip Yuksel dalam Quran: a
Reformist Translation”. Dalam karya tersebut Rahman memberikan tiga Poin
penting yang harus diperhatikan mengenai sebuah otoritas pemaknaan yang
dikerjakan oleh Edip Yuksel dkk : a) mengenai posisi akal dan bahasa al-Qur’an
sebagai otoritas utama penentu penafsiran serta menolak penafsiran para sarjana
terdahulu. b) Edip Yuksel dkk berusaha mengungkap pesan asli al-Qur’an. c)
menolak Hadis dan Sunnah yang berarti juga menolak otoritas para rasul.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Akrimi Matswah dalam Tesisnya
yang berjudul “Penafsiran Edip Yuksel, Layth Saleh al-Shaiban dan Martha
Schulte-Nafeh Terhadap Ayat-Ayat Gender dalam Quran: a Reformist Translation
(Studi Analsis Kritis)”. Dalam penelitian ini, Akrimi menjelaskan tentang konsep
perempuan dalam perspektif Edip Yuksel dkk yang dituangkan dalam salah satu
karya mereka ini. Di samping menjelaskan tentang gender, dalam penelitian ini
juga di bahas tentang krtikannya terhadap buku terjemah sekaligus tafsir ini.

Dari beberapa penelitian di atas, dapat ditemukan titik perbedaan antara
penelitian-penelitian yang ada. Begitupun dengan penelitian yang penulis lakukan,

bahwa penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya.



E. Kerangka Teori

Kerangka teoritik (theiritical framework) dalam penelitian ini berfungsi sebagai
alat bantu untuk melihat permasalahan penelitian secara objektif. Sehubungan
dengan penelitian ini adalah penelitian tentang poblematika Bibel sebagai sumber
penafsiran dalam Quran: a Reformist Translation, maka penulis menggunakan
pendekatan Intertekstualitas sebagai alat untuk meneliti permasalahan ini.

Pendekatan intertekstualitas diperkenalkan atau dikembangkan oleh Julia
Kristeva. Menurut Kristeva, Istilah intertekstual pada umumnya dipahami sebagai
hubungan suatu teks dengan teks lain, karena setiap teks merupakan sebuah
mozaik Kkutipan-kutipan, tiap teks merupakan penyerapan dan transformasi dari
teks-teks lain. Sebuah teks tidak dapat dilepaskan sama sekali dari teks yang lain.
Teks dalam pengertian umum adalah dunia semesta ini, bukan hanya teks tertulis
atau teks lisan.”

Pendekatan Interteks berarti menilai sebuah karya dari unsur-unsur
internal maupun eksternal. Internalnya adalah strukturnya, temanya, pilihan
kalimat, plotnya, perwatakannya, dan lain sebagainya. Sedangakn unsur
eksternalnya adalah sejarah, budaya, agama, sosiologi, antropologi dan berbagai
hal yang menjadi bagian dari komposisi teks. Kristeva mengemukakan bahwa tiap
teks (maka termasuk teks penafsiran terhadap al-Qur’an), merupakan mozaik
kutipan-kutipan dan merupakan penyerapan serta transformasi teks-teks dan tafsir
al-Qur’an lainnya. Secara khusus, teks yang menyerap dan mentransformasikan

hipogram dapat disebut sebagai teks transformasi.

*Julia Kristeva, Desire in Language: A Semiotic Aproach Literature and Art, (New York:
Columbia University Press, 1941), 15.
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Untuk mendapatkan makna hakiki dari sebuah karya yang mengandung
teks transformasi semacam itu, digunakan metode intertekstual, yaitu
membandingkan, menjajarkan, dan mengontraskan sebuah teks transformasi
dengan hipogramnya. Karena itu, pengutipan teks Bibel yang dijadikan sebagai
sumber tafsir dalam Quran: a Reformist Translation selalu berkaitan dengan teks
lainnya, tentu berhubungan dengan pengalaman mufassir serta bingkai ilmu
pengetahuan yang telah didapatkan semasa hidupnya.

Edip Yuksel, sebagai penerjemah sekaligus sebagai Mufassir dalam salah
satu karyanya ini memiliki peran tersendiri dalam menggunakan hipogramnya
untuk menyusun dan menjelaskan endnote pada setiap ayat. Temasuk latar
belakang pengutipan Bibel, serta dalam kondisi apa dia menggunakannya. Oleh
sebab itu, untuk menggali peta pemikiran Yuksel, penulis menggunakan teori
interteks dengan melacak sudut-sudut hipogramnya melalui latar belakang
kehidupan Yuksel. Penjelasan ini mencakup sejarah kehidupan yang paling
berpengaruh dalam membentuk pemikiran Yuksel yang merujuk pada pengutipan
Bibel dalam karyanya Quran: a Reformist Translation.

F. Metode Penelitian
Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini mencakup jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik penganalisisan data.

sebagaimana berikut:
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1. Jenis Penelitian dan pendekatan

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research), yakni suatu
penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya.® Data yang
digali dalam penelitian ini berupa bahan-bahan pustaka yang diperoleh melalui
pembacaan dan penyimpulan dari beberapa buku, kitab, karya ilmiah, majalah,
artikel ataupun media lainnya yang ada hubungannya dengan materi dan tema
pengkajian. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitiian ini
adalah pendekatan Analisis Isi (Content Analysis). Pendekatan Analisis Isi
digunakan untuk menemukan dan mengelompokan permasalahan. Pada saat
yang sama pula analisis digunakan untuk menganalisa hasil permasalahan
tersebut dan dampaknya terhadap hal-hal yang berkaitan.

2. Sumber Data

Sumber data penelitian ini diperoleh dari literatur-literatur yang berkaitan
dengan objek penelitian. Dikarenakan pembahasan dalam masalah ini
didasarkan pada analisis isi Bibel dalam buku Quran: a Reformist Translation,
maka sumber data primer yang digunakan penulis adalah buku Quran: a
Reformist Translation. Adapun sumber data sekunder diambil dari buku-buku
dan literatur-literatur yang membahas tentang Bibel dan tafsir al-Qur’an serta
buku atau tulisan yang mengkaji Quran: a Reformist Translation dalam

berbagai sudut pandang para Akademisi.

® Sutrisno Hadi, Metodollogi Reseach (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), 9.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Data-data yang dirujuk dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara studi
dokumentasi,” yakni dengan melihat berbagai data yang berbentuk dokumen
tertulis, baik data primer maupun data sekunder. Setelah data-data yang
relevan terkumpul, maka selanjutnya dilakukan verifikasi, yaitu uji keabsahan
data untuk menilai keaslian (otentisitas) dan kelayakan (kredibilitas) data-data
tersebut dijadikan sebagai rujukan. Sebelum data disajikan, penulis menelaah
sejumlah buku, terutama yang berkaitan dengan karya Bibel dan buku Quran:
a Reformist Translation kemudian mencatat semua ide sentral yang berkaitan
langsung dengan objek kajian.
4. Teknik Pengolahan Data
Di dalam penelitian ini, penulis menjabarkan data-data menggunakan metode
Analisis. Metode ini digunakan dalam rangka memberikan gambaran data
yang ada serta memberikan interpretasi terhadapnya.® Sedangkan metode
Analisis Isi digunakan untuk melakukan identifikasi, pengelompokan, serta
pemeriksaan (analisis) secara konsepsional atas penggunaan objek kajian lalu
menemukan makna yang terkandung dalam pernyataan-pernyataan yang
dibuat.

Dengan menggunakan analisis isi sebagai pisau bedah dalam penelitian
ini, maka identifikasi tentang keberadaan Bibel serta ruang lingkupnya dapat

ditelusuri melalui tahapan-tahapannya. Identifikasi awal dalam menemukan

"Menurut Arikunto, Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis, lihat, Heri Jauhari, Panduan Penulisan Skripsi Teori dan Aplikasi, (Bandung: Pustaka
Setia, 2010), 112.

8Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), 27.
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Bibel dilakukan dengan menelusuri keberadaan Bibel dalam setiap tafsiran
ayat al-Qur’an yang terdapat dalam catatan kakinya. Dengan analisis isi pada
tahap penyeleksian, analisis materi dan interpretasi, akan ditemukan latar
belakang pengutipan Bibel yang dijadikan sumber tafsir diberbagai surat dan
ayat al-Qur’an dalam Quran: a Reformist translation.

Beberapa data yang sudah diperoleh akan dianalisa lebih jauh, yaitu
terkait bagaimana pandangan Edip Yuksel dalam Quran: a Reformist
Translation tersebut dalam lingkup sosio-historis-politisnya terhadap Bibel,
yakni menganalisa keberadaan Bibel dan kategorinya, melakukan kesimpulan
yang komprehensif tentang pemahaman Edip Yuksel terkait Bibel
berdasasarkan indikator-indikator yang tampak, lalu menelisik lebih jauh atau
menghubungkan dengan konteks sosial, politik, dan pemikiran yang
berkembang dan melingkupi pemikirannya saat itu yang pada gilirannya
mengkonstruk pemikiran atau pemahaman tertentu. Pada tahap selanjutnya
adalah menganalisa perkembangan Bibel sebagai sebuah tafsir dalam al-
Qur’an kemudian melakukan identifikasi perkembangan melalui proses-proses
pengutipan dan pandangan terhadap keberadaan Bibel dalam tafsirnya. Untuk
mempermudah penulis dalam mengumpulkan dan menganalisa data yang
dimaksud, penulis menggunakan tekhnik pengolahan data melalui hubungan

teks-teks (intertekstualitas) dan analisa data sejarah.
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G. Sistematika Pembahasan

Setiap penelitian memerlukan sistematika pembahasan terukur sehingga menuntun
penelitian kepada arah dan hasil yang diharapkan. Berikut adalah sistematika
pembahasan penelitian ini: Bab | berupa pendahuluan yang terdiri atas 7 subbab :
1) Latar belakang masalah, 2) Rumusan masalah, 3) Tujuan dan kegunaan, 4)
Kajian pustaka 5) Kerangka teori, 6) Metode penelitian, dan 7) Sistematika
pembahasan.

Bab Il berisi gambaran umum tentang penggunaan Bibel dalam penafsiran
al-Qur’an, baik berupa sejarah, pengertian Bibel dan al-Qur’an, serta
perkembangan Bibel sebagai sumber tafsir dan sedikit menyinggung tentang
konsep [Israiliyyat. Bab |1l berisi pemaparan tentang Quran: a Reformist
Translation yakni membahas tentang biografi penulisnya; Edip Yuksel, Layth
Saleh al-Shaiban, dan Martha Schulte-Nafeh. Juga membahas tentang Asal muasal
penamaan buku Quran: a Reformist Translation, latar belakang penulisannya,
metode penulisaanya serta sistematika penulisannya.

Bab IV fokus pembahasan pada bab ini adalah menjawab rumusan
masalah yang yaitu faktor yang melatarbelakangi penggunaan Bibel dan model
intertekstualitas Bibel sebagai sumber tafsir dalam Quran: a Reformist
Translation. Pada pembahasan ini di paparkan tentang Bibel yang dijadikan
sumber tafsir dan bagaimana Model serta kategori Bibel yang terdapat dalam
Quran: a Reformist Translation secara spesifik dalam QS. al-Bagarah. Bab V
berisi kesimpulan yang merupakan jawaban atas rumusan masalah sebelumnya,

dan diakhiri dengan saran-saran yang membangun untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

Setelah melakukan penelitian, pengolahan, dan analisis terhadap kajian
Bibel sebagai Sumber tafsir dalam Quran: a Reformist Translation dengan
menggunakan studi intertekstulitas terhadap Qs. al-Bagarah, maka pada bab ini
penulis akan menguraikan beberapa hasil dari penelitian ini yang penulis rangkum
dalam Kesimpulan. Sedangkan untuk menggambarkan sedikit pengalaman dan

masukan dari penulis, penulis menyampaikannya dalam Saran.

A. Kesimpulan

Penafsiran al-Qur’an dengan menggunakan sumber lain dari luar Islam
sudah terjadi pada awal Islam yang dikenal dengan /Israiliyat. Perkembangan
selanjutnya, penggunaan Bibel mendapat perhatian dan apresiasi, hal ini
dikarenakan kitab Suci tersebut sudah dapat diakses dalam berbagai versi dan
bahasa, sehingga dalam melakukan uji validitas teks sebagai rujukan dapat
dipertanggung jawabkan. Alasan lain adalah Bibel merupakan versi kitab suci
yang disusun oleh pemiliknya yaitu umat Kristen, sehingga aktivitas pengutipan
dan kritik akan lebih bersifat objektif. Alasan-alasan demikian juga yang membuat
Edip Yuksel dan rekan-rekannya menjadikan Bibel sebagai sumber tafsir dalam
Quran: a Reformist Translation, tentu selain alasan-alasan lain yang akan penulis
uraikan dengan menggunakan pendekatan Intertekstualitas terhadap Qs. al-

Bagqarah.
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Sebagai sebuah karya terjemah dengan nunasa tafsir yang khas, Quran: a
Reformist Translation memberikan keterangan dan penjelasan-penjelasan
terhadap ayat-ayat al-Qur’an pada bagian akhir terjemahan al-Qur’an (endnotes),
demikian juga dengan pengutipan Bibel dalam beberapa surat, termasuk surat al-
Baqgarah. Latar belakang penggunaan Bibel sebagai sumber tafsir sekaligus
penolakan terhadap sumber-sumber yang lain seperti Hadis dan Sunnah, penulis
merangkumnya menjadi tiga yaitu latar belakang kehidupan, transformasi
pemikiran, dan transformasi religius. Ketiga latar belakang ini sebenarnya bisa
mungkin dijadikan satu, karena bagaimanapun setiap peristiwa yang terjadi
merupakan latar belakang kehidupan yang akan mempengaruhi perubahan cara
pandang dan pemikiran seseorang. Namun demikian, dalam setiap perubahan
terdapat titik penekanan dalam peristiwa-peristiwa tertentu, termasuk dalam
transformasi pemikiran dan religusnya Edip Yuksel dan rekan-rekan.

Adapun model interteks pengutipan Bibel dalam karya ini, penulis
membaginya ke dalam empat model: pertama, Model rujukan (reference) yang
berarti pengutipan Bibel dalam karya ini hanya bersifat penunjukan keberadaan
tema yang sama antara al-Qur’an dan Bibel. Kedua, Model komparatif
(comparative) yaitu memberikan rujukan serta perbandingan antara persamaan
dan perbedaan antara tema yang terdapat dalam al-Qur’an dan Bibel. Ketiga,
Model penjelasan (explanation) merupakan perkembangan dari model komparatif
dengan memberikan penjelasan yang lebih panjang, dan yang keempat adalah
Model kritik (critism) dimana Yuksel memberikan beberapa krtik terhadap Bibel,

baik tentang originalitas teks maupun beberapa pembahsan dalam kitab Bibel.
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Adapun terkait orientasi penafsiran dan pengutipan Bibel, penulis memberikan
gambaran tentang kecendrungan pengutipan Bibel dalam beberapa pembahasan,
yaitu ketika membahas tentang sekte-sekte atau mazhab, tentang misoginis, dan
tentang teologi Kristen.

Dalam kritikan penulis sendiri, secara umum dapat penulis katakan bahwa
Yuksel dan kawan-kawan sedikit terjebak keyakinan yang terlalu dalam terhadap
al-Qur’an. Hal ini misalkan dapat kita lihat dalam poin-poin pemikiran mereka
yang selalu menjadikan al-Qur’an sebagai “tameng” dan landasan pemikiran
mereka. Seperti dalam menolak Hadis dan Sunnah sebagai sumber Tafsir,
menolak Kaidah-kaidah penafsiran serta ilmu-ilmu yang biasanya digunakan
dalam proses penafsiran seperti Asbab al-nuzul, Muhkam Mutasyabih, Nasikh
Mansukh, dan lain sebagainya. Termasuk dalam memandang Bibel sebagai Kitab
suci Umat Kristen, Yuksel berlandaskan al-Qur’am tentang kebenaran hal tersebut
sebagaimana yang ditegaskan dalam beberapa ayatnya. Keyakinan inipun
berlanjut dalam memandang tema-tema yang bersebrangan dengan al-Qur’an
maka mereka akan menyebutkan kekeliruan dari kitab tersebut. Padahal
seharusnya dalam sebuah penelitian ilmiah, dibutuhkan bukti-bukti yang lebih
ilmiah juga. Terlepas dari semua itu, secara teologi, karya ini sebagaimana yang
telah disebutkan oleh Yuksel, sudah memberikan pandangan dan wawasan baru
kepada ribuan orang, dan dalam bidang akademik karya ini memberikan nuansa

baru dalam perkembangan penafsiran.
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B. Saran

Penelitian tentang Bibel sebagai sumber penafsiran al-Qur’an memang
bukanlah persoalan baru, namun hal ini juga tidak berarti persoalan ini sudah
mencapai predikat lazim dan dapat diterima dengan mudah oleh semua kalangan.
Oleh sebab itu, penelitian ini masih menyisakan ruang yang sangat luas bagi
peneliti-peneliti yang lain, apalagi dengan perbedaan objek kajian, pendekatan,
dan metode analisisnya. Misalkan dalam karya ini, pembahasan tentang konsep
hadis dan sunnah, kajian interteks terhadap ayat-ayat misoginis, telaah pemikiran
Yuksel secara lebih menyeluruh dalam melahirkan karya ini masih belum
mendapat perhatian. Adapun berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dalam
mengkaji kajian ini, penulis menemukan beberapa kesulitan dalam memahami
beberapa kata asing dalam Bibel, dikarenkan perbedaan ritual dan konsep
keberagaman yang melatarbelakangi. Dengan demikian, untuk peneliti selanjutnya
yang berhubungan dengan Bibel sebagai sumber tafsir, akan sangat membantu
jika studi interteks bukan hanya melibat teks tulis semata melainkan pengenalan
terhadap pemilik Kitab suci juga.

Besar harapan penulis, semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat
dalam dunia akademik, dalam ranah pengkaji tafsir dan silang teks kitab suci,
serta manfaat bagi penulis dalam menyikapi perbedaan keberagaman dengan

sudut pandang yang lebih positif.
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Daftar Nama-Nama Kitab Bibel dalam Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia

Perjanjian Lama

serta Singkatannya

Bahasa Inggris Bahasa Indonesia Singkatan
Genesis Kejadian Kej
Exodus Keluaran Kel
Leviticus Imamat Im
Numbers Bilangan Bil
Deuteronomy Ulangan Ul
Joshua Yosua Yos
Judges Hakim-Hakim Hak
Ruth Rut Rut
1 Samuel 1 Samuel 1Sam
2 Samuel 2 Samuel 2Sam
1 Kings 1 Raja-Raja 1Raj
2 Kings 2 Raja-Raja 2Raj
1 Chronichles 1 Tawarikh 1Taw
2 Chronichles 2 Tawarikh 2Taw
Ezra Ezra Ezr
Nehemiah Nehemia Neh
Esther Ester Est
Job Ayub Ayb
Psalms Mazmur Mzm
Proverb Amsal Ams
Ecclesiastes Penghotbah Pkh
Song of Solomon Kidung Agung Kid
Isaiah Yesaya Yes
Jeremiah Yeremia Yer




Lamentation Ratapan Rat
Ezekiel Yehezkiel Yeh
Daniel Daniel Dan
Hosea Hosea Hos
Joel Yoel Yl
Amos Amos Am
Obadiah Obaja Ob
Jonah Yunus Yun
Micah Mikha Mi
Nahum Nahum Nah
Habakkuk Habakuk Hab
Zephaniah Zefanya Zef
Hanggai Hagai Hag
Zechariah Zakharia Za
Malachi Maleakhi Mal
Perjanjian Baru
Bahasa Inggris | Bahasa Indonesia Singkatan
Matthew Injil Matius Mat
Mark Injil Markus Mrk
Luke Injil Lukas Luk
John Injil Yohanes Yoh
Acts Kisah Para Rasul Kis
Romans Surat Paulus kepada Jemaat di Roma Rm
1 Corinthians Surat Paulus yang Pertama kepada 1Kor
Jemaat di Korintus
2 Corinthians Surat Paulus yang Kedua kepada 2Kor
Jemaat di Korintus
Galatias Surat Paulus kepada Jemaat di Galatia Gal
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Ephesians Surat Paulus kepada Jemaat di Efesus Ef
Philippians Surat Paulus kepada Jemaat di Filipi Flp
Colossians Surat Paulus kepada Jemaat di Kolose Kol
1 Thessalonian | Surat Paulus yang Pertama kepada 1Tes
Jemaat di Tessalonika
2 Thessalonians | Surat Paulus yang Kedua kepada 2Tes
Jemaat di Tessalonika
1 Timothy Surat Paulus yang Pertama kepada 1Tim
Timotius
2 Timothy Surat Paulus yang Kedua kepada 2Tim
Timotius
Titus Surat Paulus kepada Titus Tit
Philemon Surat Paulus kepada Filemon FIm
Hebrews Surat kepada Orang Ibrani Ibr
James Surat Yakobus Yak
1 Peter Surat Petrus yang Pertama 1Ptr
2 Peter Surat Petrus yang Kedua 2Ptr
1 John Surat Yohanes yang Pertama 1Yoh
2 John Surat Yohanes yang Kedua 2Yoh
3 John Surat Yohanes yang Ketiga 3Yoh
Jude Surat Yudas Yud
Revelation Wahyu Why
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